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Abstrak – Jalan masuk veteran merupakan akses jalan 
dari dan menuju rumah sakit umum tipe B yang memiliki daya 
dukung tanah yang kurang baik, dikarenakan tanah tersebut 
termasuk jenis lempung yang memiliki sifat antara lain ukuran 
butiran halus lebih kecil dari 0,002 mm, permeabilitas rendah, 
sehingga diperlukan penanganan dan perlakuan khusus. 
Penamabahan bahan aditif menjadi salah satu cara untuk 
melakukan stabilisasi tanah asli. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variasi campuran 
Aditif Alkalin (Novocrete) terhadap stabilisasi soil cement di 
tinjau dari nilai CBR. Metode Pengujian ini dilakukan untuk 
mengetahui sifat - sifat fisik tanah untuk memperoleh jenis tanah 
yang digunakan. Pengujian antara lain: kadar air, berat jenis, 
bobot isi, batas susut, batas plastis batas cair, analisa saringan, 
hydrometer dan proctor, CBR. Berdasarkan hasil pemeriksaan 
butiran tanah, diperoleh lolos saringan no.200 sebesar 56,75% 
dengan menggunakan klasifikasi AASHTO yaitu termasuk 
dalam kelompok A-7. Berdasarkan pengujian hasil (PL) plastis 
limit < 30% maka kelompok A-7 ini diklasifikasikan kembali 
pada kelompok A-7-6 dengan nilai (PL) plastis limit (9,80%) 
termasuk tanah lempung. Hasil penelitian pada laboratorium 
disimpulkan bahwa terjadi kenaikan nilai CBR pada tanah asli 
sebesar 11,04%. Sedangkan setelah di campurkan cement 3% 
dan divariasikan dengan novocrete 2% di dapat nilai CBR naik 
14,04%, sedangkan penambahan novocrete 4% didapat nilai 
CBR naik 35,14% dan penambahan novocrete 6% didapat nilai 
CBR naik 50,91%. Hasil ini menunjukkan bahwa terjadi 
kenaikan nilai CBR terhadap tanah asli dengan stabilisasi 
menggunakan novocrete. Nilai CBR terbesar terdapat pada 
campuran cement 3% dan variasi novocrete 6%  dengan nilai 
sebesar 50,91%. 
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Abstract – The veteran entrance is road access to and from 
the type B public hospital which has poor soil bearing capacity, 
because the soil is a type of clay which has properties such as fine 
grain size smaller than 0.002 mm, low permeability, so handling 
and special treatment. Adding additives is one way to stabilize the 
original soil. The purpose of this study was to determine how much 
influence the variation of the Alkaline Additive mixture (Novocrete) 
has on the stabilization of soil-cement in terms of CBR values. This 
test method is carried out to determine the physical properties of the 
soil to obtain the type of soil used. Tests include is moisture content, 
specific gravity, content weight, shrinkage limit, liquid limit plastic 
limit, filter analysis, hydrometer and proctor, CBR. Based on the 
results of soil inspection, it was obtained that 56.75% passed sieve 
no.200 by using the AASHTO classification, which is included in 
group A-7. Based on the test results (PL) of plastic limit <30%, 
group A-7 is reclassified to group A-7-6 with a limit (PL) plastic 
value (9.80%) including clay soil. The results of research in the 
laboratory concluded that there was an increase in the CBR value 
of the original soil by 11.04%. Meanwhile, after mixing cement with 
3% and varied with 2% novocrete, the CBR value increased by 
14.04%, while the addition of 4% novocrete obtained CBR value 
increased by 35.14% and the addition of 6% novocrete obtained 
CBR value increased by 50.91%. These results indicate that there is 
an increase in the CBR value of the original soil with stabilization 
using novocrete. The biggest CBR value is found in a mixture of 
cement 3% and 6% novocrete variation with a value of 50.91%. 
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1. PENDAHULUAN  
Kabupaten Merauke merupakan daerah yang memiliki 
luas kurang lebih 44.071,00 km2 atau 13,81% dari 319.036,05 
km2 total luas wilayah provinsi papua dan memiliki 
pertumbuhan pembangunan yang sangat pesat, keadaan jenis 
tanah yang terdapat  terdiri atas tanah lempung yang terdapat 
di daerah rawa dan dataran rendah[1]. Tanah lempung atau 
lebih dikenal dengan nama clay adalah tanah yang mempunyai 
potensi kembang susut tinggi dan mempunyai daya dukung 
yang baik pada kondisi tidak jenuh air tetapi jelek kondisi 
jenuh air[2]. Uji nilai CBR (California Bearing Ratio) 
merupakan cara yang dilakukan di laboratorium untuk 
menghitung daya dukung tanah[3]. Uji daya dukung ini untuk 
mengukur seberapa kuat tanah menerima tekan yang diberikan 
sampai tanah tersebut terpisah dari butiran-butirannya[4]. 
Permasalahan yang sering terjadi dalam menstabilisasi tanah 
dasar yang daya dukung tanahnya sangat kecil pada suatu 
pekerjaan  konstruksi antara lain : adanya sifat mengembang 
dan menyusut yang sangat kontras akibat adanya perubahan 
kadar air, daya dukung yang tidak merata dan sukar ditentukan 
secara pasti pada daerah dengan macam tanah yang sangat 
berbeda sifat dan kedudukannya, atau akibat pelaksanaan, 
Adanya tambahan pemadatan akibat pembebanan lalu lintas 
dan penurunan yang diakibatkan, yaitu pada tanah berbutir 
kasar yang tidak dipadatkan secara baik[5]. Jalan masuk 
veteran merupakan salah satu akses jalan dari dan menuju 
rumah sakit umum tipe B yang memiliki daya dukung tanah 
yang kurang baik, dikarenakan tanah tersebut termasuk jenis 
lempung yang memiliki sifat antara lain ukuran butiran halus 
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lebih kecil dari 0,002 mm, permeabilitas rendah, kenaikan air 
kapiler tinggi, bersifat sangat kohesif, kadar kembang susut 
yang tinggi dan proses konsolidasi lambat, Sehingga 
diperlukan penanganan dan perlakuan khusus dalam 
mengatasi permasalahan tanah yang apabilah terjadi dalam 
perencanaan suatu konstruksi[6]. Dalam penelitian ini metode 
stabilisasi yang digunakan yaitu dengan menambahkan bahan 
campuran atau aditif. Bahan aditif yang akan digunakan 
adalah semen karena mudah didapatkan[7]. Selain penggunaan 
semen, digunakan aditif lainnya berupa alkalin. Bahan 
campuran aditif ini diharapkan dapat mampu memperbaiki 
sifat tanah yang kurang baik. Digunakan Aditif  Alkalin 
Novocrete  karena bahannya ekonomis, terjangakau dan ramah 
lingkungan[8].  
2. METODOLOGI PENELITIAN  
2.1. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di gedung Labolatorium 
Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Musamus Merauke. 
2.2. Bahan penelitian  
a.  Tanah yang digunakan untuk pengujian nilai CBR 
(California Bearing Ratio) diambil dari Jalan 
Veteran, pada badan jalan kawasan pembangunan 
rumah sakit tipe B. Lokasi pengambilan material  
yaitu ruas jalan Veteran, kelurahan kamundu 
Distrik merauke Kabupaten Merauke. 
b.     Bahan Novocrete merupakan merk dagang yang 
terkandung senyawa utama yaitu  kalsium oksida 
(CaO) dan  klorin (CL) zat aditif alakalin yang 
merupakan jenis mineral bubuk[9]. 
2.3. Metode pelaksanaan 
a. Persiapan alat dan bahan 
 Persiapan alat uji sifat fisis dan mekanis pada 
tanah. 
 Penyiapan alat uji CBR. 
b. Pelaksanaan penelitian 
 Persiapan pengujian kadar air. Peralatan yang 
digunakan adalah satu unit alat kadar air tanah 
yang terdiri dari : oven yang dilengkapi dengan 
pengatur suhu sampai (110 ± 5)ºC, cawan kedap 
udara yang terbuat dari gelas atau logam, neraca 
dengan ketelitian 0,01 gram. SNI 03-1965-1990 
 Peralatan pengujian berat jenis tanah. Peralatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah satu 
unit alat uji berat jenis tanah yang terdiri dari : 
picnometer 100 ml, oven yang dilengkapi 
pengatur suhu, neraca dengan ketelitian 0,01 
gram, hot plate. SNI 03-1964-1990[10] 
 Peralatan pengujian analisa saringan. Peralatan 
yang digunakan adalah satu unit alat uji analisa 
saringan yang terdiri dari : satu set ayakan 
standar, neraca dengan ketelitian 0,01 gram, 
slang air, oven yang dilengkapi dengan pengatur 
suhu (110±5)ºC, dan cawan. SNI 03-1968-1990 
 Peralatan pengujian batas-batas Atterberg. 
Peralatan yang digunakan adalah satu unit alat 
atterberg yang terdiri dari : alat batas cair 
standard (Cassagrede), alat pembuat alur 
(graving tool), neraca 0,01 gram, plat kaca 
45x45x0,9 cm, spatula, cawan alluminium, dan 
oven. SNI 03-1967-1990[11] 
 Peralatan pengujian pemadatan. Peralatan yang 
digunakan dalam proses pengujian pemadatan 
adalah : Mold dan Collar, Hammer, Neraca 
dengan tingkat ketelitian 0,01 gram, cawan 
alluminium, dan Oven. SNI 03-1743-1989 
 Peralatan pengujian CBR (California Bearing 
Ratio). SNI 03-1744-1989[12] 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1. Karakteristik fisis tanah 
Berdasarkan hasil pengujian laboratorium yang 
meliputi pengujian kadar air (Water Content), berat jenis 
(Spesific Gravity), bobot isi, analisa saringan (Shive 
Analysis),hidrometer, dan atterberg diperoleh hasil seperti 
tabel 1. 
Tabel 1. Rekapituasi hasil pengujian sifat fisis tanah 
3.2. Hasil pengujian sifat mekanis tanah 
a. Tujuan dari pengujian ini untuk menentukan 
hubungan antara kadar air dan kepadatan tanah, 
tingkat daya dukung tanah, dan juga untuk 
menentukan kadar air optimum dari tanah yang 
diuji. Perhitungan pemadatan dapat dilihat sebagai 
berikut : 
Benda uji 1 : 
γd = 1,804 /8,68 x 100 (%) = 1,660 % 
No Jenis Pemeriksaan Simbol 
Hasil 
Pemeriksaan 
Pengujian fisis tanah 
1 Kadar Air (w) wc 18,33 % 
2 Berat Jenis (Gs) Gs 2,68  




a. Batas Cair LL 11,44 % 
b. Batas Plastis PL 9,80 % 




No.200 56,75 % 
 Lempung  (Clay)  37 % 
 Lanau (Silt)  20 % 
 Pasir (Send)  43 % 
 Kerikil (Gravel)  0 % 
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b. Pengujian CBR Laboratorium Dengan Pemeraman 
3 Hari. Material tanah lempung 100% + Novocrete 
2% + Semen 3% diperolehhasil penetrasi 0,1 inchi 
angka terkoreksi sebesar 339,95 dan pada penetrasi 
0,2 inchi angka terkoreksi sebesar 549,15 maka : 
CBR 0,1 inchi =  
339,95/3000 x 100 = 11,33% 
CBR 0,2 inchi =  
549,15/4500 x 100 = 12,59% 
 
Gambar 1.  Grafik hasil uji CBR pada penetrasi 0,1 inchi 
dengan Pemeraman 3 hari pada benda uji. 
Dari empat sample benda uji pada penetrasi 0,1 inchi 
bahwa pada saat pencampuran benda uji sampel pertama 
(Tanah Lempung 100%) didapat nilai CBR 10,17%, untuk 
benda uji sampel kedua (Tanah Lempung 100% + Novocrete 
2% + Semen 3%) nilai CBR 11,33%, untuk benda uji sampel 
ketiga (Tanah Lempung 100% + Novocrete 4% + Semen 3%)  
mengalami kenaikan dengan nilai 13,95%, dan benda uji 
sampel keempat (Tanah Lempung 100% + Novocrete 6% + 
Semen 3%)  mengalami kenaikan dengan nilai CBR 15,40%. 
 
 
Gambar 2 Grafik hasil uji CBR pada penetrasi 0,2 inchi 
dengan Pemeraman 3 hari pada benda uji. 
Dari empat sampel benda uji pada penetrasi 0,2 inchi 
bahwa pada saat pencampuran untuk benda uji sampel 
pertama (Tanah Lempung 100%)  didapat nilai CBR 11,04%, 
untuk benda uji sampel kedua (Tanah Lempung 100% + 
Novocrete 2% + Semen 3%)  nilai CBR (California Bearing 
Ratio)  12,59%, untuk benda uji sampel ketiga (Tanah 
Lempung 100% + Novocrete 4% + Semen 3%)  mengalami 
kenaikan dengan nilai CBR (California Bearing Ratio) 
14,92%, dan benda uji sampel keempat (Tanah Lempung 
100% + Novocrete 6% + Semen 3%)  mengalami kenaikan 
dengan nilai CBR (California Bearing Ratio)  16,66%. 
4. PEMBAHASAN 
Berdasarkan dari hasil uji CBR (California Bearing 
Ratio) laboratorium Dapat dilihat pada gambar 1 sampel tanah 
lempung 100% dengan penetrasi 0,1 inchi didapat persentase 
nilai CBR sebesar 10,17%, setelah di tambah dengan 
(novocrete) 2% dan semen 3% terjadi kenaikan persentase 
nilai CBR sebesar 11,33%, dan penambahan (novocrete) 4% 
dan semen 3% terjadi kenaikan sebesar 13,95%, serta 
penambahan (novocrete) 6% dan semen 3%  diperoleh 
kenaikan sebesar 15,40%. 
Sedangkan dari hasil uji CBR (California Bearing 
Ratio) laporatorium dapat dilihat pada gambar 2 sampel tanah 
lempung 100% dengan penetrasi 0,2 inchi didapat persentase 
nilai CBR sebesar 11,04%, setelah di tambah dengan 
(novocrete) 2% dan semen 3% terjadi kenaikan persentase 
nilai CBR sebesar 12,59%, dan penambahan (novocrete) 4% 
dan semen 3% terjadi kenaikan sebesar 14,92%, serta 
penambahan (novocrete) 6% dan semen 3%  diperoleh 
kenaikan sebesar 16,66%. 




Kenaikan Nilai CBR 
(%) 
Tanah Lempung 100% 10,17 0 
Tanah Lempung 100% + 
Novocrete 2% + Semen 3% 
11,33 11,41 
Tanah Lempung 100% + 
Novocrete 4% + Semen 3% 
13,95 37,17 
Tanah Lempung 100% + 
Novocrete 6% + Semen 3% 
15,40 51,43 
Kenaikan CBR terhadap tanah Lempung 100% yaitu: 
CBR Penetrasi 0,1 inchi = 
11,33/10,17 x 100-100 = 11,41% 
13,95/10,17 x 100-100 = 37,17% 
15,40/10,17 x 100-100 = 51,43% 
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Gambar 3. Persentase hasil kenaikan nilai CBR penetrasi 0,1 
inchi 
Berdasarkan pada Gambar 3 dapat diperolah hasil nilai 
CBR (California Bearing Ratio) tanah lempung 100% sebesar 
10,17%, Setelah ditambahkan Novocrete 2% dan semen 3% 
terjadi peningkatan terhadap tanah lempung sebesar 11,41%, 
serta ditambahkan Novocrete 4% dan semen 3% mengalami 
peningkatan terhadap tanah lempung sebesar 37,17%, dan 
pada penambahan Novocrete 6% dan semen 3% mendapatkan 
peningkatan terhadap tanah lempung sebesar 51,43%. 









Tanah Lempung 100%                                            11,04 0 
Tanah Lempung 100% + 
 Novocrete 2% + Semen 3%  
12,59 14,04 
Tanah Lempung 100% +  
Novocrete 4% + Semen 3%  
14,92 35,14 
Tanah Lempung 100% +  
Novocrete 6% + Semen 3%   
16,66 50,91 
Rumus Perhitungan kenaikan nila CBR terhadap tanah 
Lempung 100% 
CBR Penetrasi 0,2 inchi = 
12,59/11,04 x 100-100 = 14,04% 
14,92/11,04 x 100-100 = 35,14% 
16,66/11,04 x 100-100 = 50,91% 
 
Gambar 4.  Persentase hasil kenaikan nilai CBR penetrasi 0,2   
inchi 
Berdasarkan pada Gambar 4 dapat diperoleh hasil nilai 
CBR (California Bearing Ratio) tanah lempung 100% sebesar 
11,04%, Setelah ditambahkan Novocrete 2% dan semen 3% 
terjadi peningkatan terhadap tanah lempung sebesar 14,04%, 
serta ditambahkan Novocrete 4% dan semen 3% mengalami 
peningkatan terhadap tanah lempung sebesar 35,14%, dan 
pada penambahan Novocrete 6% dan semen 3% mendapatkan 
peningkatan terhadap tanah lempung sebesar 50,91%. 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian di laboratorium dan 
pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, hasil 
pengujian kenaikan nilai CBR (California Bearing Ratio) pada 
tanah asli sebesar 11,04%. Sedangkan setelah di campurkan 
cement 3% dan divariasikan dengan novocrete 2% di dapat 
nilai CBR 14,04%, sedangkan untuk novocrete 4% di dapat 
nilai CBR 35,14%, dan novocrete 6% di dapat nilai CBR 
50,91%. Dalam setiap penambahan variasi novocrete terjadi 
kenaikan nilai CBR (California Bearing Ratio). CBR terbesar 
terdapat pada campuran cement 3% dan variasi novocrete 6%  
dengan nilai yang dicapai sebesar 50,91%. 
Jadi berdasarkan pengujian bahwa semakin banyak 
jumlah novocrete yang ditambahkan maka nila CBR 
(California Bearing Ratio) semakin mengalami peningkatan 
terhadap tanah lempung, seperti terlihat pada gambar 4 yaitu 
persentase hasil kenaikan nilai CBR penetrasi 0,2 inchi. 
Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan variasi 
waktu  pemeraman. Penelitian ini juga dapat dilanjutkan  
untuk jenis uji lainnya selain uji CBR yaitu uji kuat tekan dan 
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